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This study aims to assist AM clients in solving the problems they face causing juvenile
delinquency using Islamic counseling with cognitive behavioral therapy (CBT) approach.
Islamic counseling using the cognitive behavioural therapy (CBT) approach can be said
to have an important role in positive outcomes in counseling. This research method uses
the action research method of Islamic guidance and counseling with the cognitive
begavioural therapy (CBT) approach. The counseling process of five sessions discusses
what happened to the client. The conclusion from the results of this study can show that
Islamic counseling with cognitive behavioural therapy (CBT) approach can change the
client’s cognitive and behavior, namely positive behavior, good social interaction, and
time discipline. So that, the counseling process shows changes in the client’s state of mind
and behavior so that behavior negative that appears to be positive behavior.

Keywords: Islamic Counseling, Cognitive Behavioral Therapy; Juvenile Deliquency.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu klien AM dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya yaitu kenakalan remaja menggunakan
konseling Islam dengan pendekatan cognitive behavioral therapy (CBT).
Konseling Islam dengan pendekatan cognitive behavioural therapy (CBT) dapat
dikatakan memiliki peran penting dalam hasil positif di dalam konseling.
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan bimbingan
dan konseling Islam dengan pendekatan cognitive behavioural therapy (CBT).
Proses konseling dari lima sest membahas terkait dengan apa yang terjadi pada
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klien. Kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat menunjukkan konseling Islam
dengan menggunakan pendekatan cognitive behaviour therapy (CBT) dapat
merubah kognitif dan perilaku klien, yaitu perilaku yang positif, interaksi sosial
dengan baik, dan disiplin waktu. Adanya proses konseling menunjukkan
perubahan status pikiran dan perilaku klien sehingga perilaku negatif yang
muncul menjadi perilaku yang positif.

Kata Kunci: Konseling Islam; Cognitive Behavioral Therapy, Kenakalan Remaja.

Setiap manusia berkembang sesuai tahapan perkembangan dengan tugas
yang harus dilaksanakan oleh masing-masing individu (Agustriyana & Suwanto,
2017). Salah satu faktor yang mendasari perbedaan tahap perkembangan yang
sedang dilalui oleh manusia sesuai dengan periodisasi perkembangannya. Periodisasi
itu meliputi masa kanak-kanak, remaja, dewasa dan masa lanjut usia (Darul, 2014).
Remaja mengalami perubahan mencangkup proses sosial, emosional, dan kognitif
sehingga akan mencapai peran dan tanggung jawab seperti orang dewasa
(Vijayakumara et al., 2018). Perkembangan remaja tidak lepas dari pengaruh
lingkungan, baik fisik, psikis, maupun sosial. Perubahan yang terjadi pada
lingkungan dapat mempengaruhi gaya hidup (/ife style) (S Hastuti, 2012). Apabila
perubahan yang terjadi itu di luar jangkauan kemampuan remaja maka akan
melahirkan kesenjangan perilaku remaja seperti tejadinya stagnasi perkembangan,
masalah-masalah pribadi atau perilaku yang menyimpang sebagai bentuk kenakalan
remaja. Meskipun kenakalan yang terjadi masih dalam bentuk kenakalan yang
ringan hal tersebut tetap saja sudah termasuk kurangnya pemahaman terhadap nilai-
nilai moral dan agama (Nurotun & Mumtahanah, 2015). Hal ini akan merusak
potensi bakat, masa depan, dan kurang bertanggung jawab (Ardi & Sisin, 2018), dan
kegagalan sekolah sebagai indikator yang akan menjadikan perilaku kriminal di
masa depan (Aizer & Currie, 2019).

Untuk mencegah perilaku yang tidak diharapkan pada remaja, maka perlu
adanya bantuan untuk memaksimalkan proses perkembangan remaja dalam
mencapai standar yang potensial, serta mencegah terjadinya perilaku kriminal di
masa depan (Solinge et al., 2021). Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan

layanan bimbingan dan konseling secara sistematik dan terprogram guna membantu
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dalam pengentasan masalah remaja. salah satu upaya dalam menangani
permasalahan yang dihadapi oleh remaja dengan melalui layanan konseling individu
menggunakan pendekatan cognitive behavioural therapy (CBT).

Cognitive behavioural therapy (CBT) merupakan suatu pendekatan terapi yang
memfokuskan pada proses berpikir dan kaitannya dengan keadaan perilaku, emosi
serta psikologi (Milne, 2013; Widha et al., 2021). CBT merupakan terapi yang
mengkombinasikan strategi berpikir dan berperilaku yang didasari oleh tiga hal yaitu
pikiran, perasaan, dan perilaku (Juniarni et al., 2021), dimana terapinya
mengarahkan kepada konseli untuk dapat melakukan modifikasi fungsi berpikir,
merasa, bertindak dengan menekankan pentingnya peran otak untuk menganalisa
pola pikirnya. Tujuannya agar konseli dapat mengubah status pikiran dan
perasaannya dengan harapan dapat mengubah tingkah laku yang negatif ke arah
positif (Merdekasari, 2015). Sifat CBT yang sangat kolaboratif memungkinkan klien
menjadi aktif dan memulai proses membuka diri dalam konseling (Easterbrook &
Meehan, 2017). Namun selama ini, bimbingan dan konseling menggunakan
penekatan CBT dapat dikatakan belum sampai pada aspek inti dari konseli (Sa’adah
& Rahman, 2015). Maka dari itu, konseling Islam melengkapi kekurangan dari CBT
konvensional dengan membantu konseli menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi dengan memfungsikan peran galb dalam menemukan hakikat diri, dan
perannya sebagai manusia serta menyadari tugas-tugas dan tanggung jawab sebagai
makhluk Allah SWT. Untuk meningkatkan kesesuaian dengan nilai-nilai ajaran
Islam, terapi kognitif dalam konseling dimodifikasi secara spiritual (Hodge & Nadir,
2008), dan menerapkan secara preventif (Zayed, 2017; Rahmat et al., 2021). Dalam
konteks ini, konseling Islam merupakan sarana untuk membantu individu agar dapat
berkembang selaras dengan tujuan manusia diciptakan yaitu khalifah fil ardh
(Tarmizi, 2018; Rahmat et al., 2020).

Konseling Islam dengan menggunakan pendekatan CBT terbukti efektif
untuk membantu menyelesaikan permasalahan psikologis individu dan banyak
digunakan saat ini (Ardi & Sisin, 2018). Hal ini terbukti dengan adanya hasil
penelitian terdahulu, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fibriana

Miftahus Sa’adah dan Imas Kania Rahman dengan judul “Konsep Bimbingan dan



Journal of Contemporary Islamic Counselling

Vol. 1, No. 1 (2021), pp. 1-10
Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan Pendekatan Islam Untuk
Meningkatkan Sikap Altruisme Siswa (Sa’adah, 2015). Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif metode single-case design. Konseling
dilakukan sebanyak delapan sesi. Dalam proses konseling diberikan psycho education,
problem solving, dan relaksasi. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu konsep
bimbingan dan konseling kognitif behavior terapi melalui pendekatan Islam yaitu
dapat membantu menumbuhkan sikap altruisme siswa. CBT melalui pendekatan
islam selain merubah tingkah laku juga dapat merubah cara berfikir yang salah atau
(unrealistic).

Penelitian sebelumnya sudah banyak yang membahas tentang CBT dalam
membantu mengatasi problem remaja. Namun sejauh ini, belum ada penelitian yang
membantu menyelesaikan permasalahan remaja yang tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif melainkan juga fokus dalam pengubahan aspek rohani. Penelitian
tindakan ini bertujuan untuk membantu remaja yang bermasalah. Karena masa
remaja merupakan masa perkembangan kognitif dan emosional, serta remaja
memiliki peran penting dalam kemajuan (Suwendri & Sukiani, 2020). Ketika remaja
dalam masa perkembangan mengalami masalah maka dapat menimbulkan
kenakalan remaja. Karena itu masalah-masalah remaja termasuk kenakalan remaja
harus mendapatkan perhatian dan bantuan secara khusus. Bantuan yang dimaksud
yaitu bantuan dalam bentuk bimbingan dan konseling agar remaja dapat membuat
keputusan secara mandiri, terjadinya perubahan sosial yang lebih positif (Suprianto,
2020), serta menjalani perkembangan dengan efektif dan menghilangkan kenakalan

remaja.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan bimbingan dan
konseling Islam. Prosedur penelitian tindakan secara garis besar terdapat empat
tahapan yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi
(Suyadi, 2010). Penelitian tindakan bimbingan dan konseling Islam ini dilakukan
pada remaja berinisial AM. Ia merupakan remaja yang memiliki problem pribadi

yaitu dari cara berpikir yang salah sehingga menyebabkan berperilaku yang negatif.



Journal of Contemporary Islamic Counselling
Vol. 1, No. 1 (2021), pp. 1-10
Penelitian tindakan ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember
2020 bertempat di Desa Air Alun, Kecamatan Kisam Tinggi, Kabupaten OKU
Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. Metode pengumpulan data secara langsung
peneliti lakukan melalui observasi dan wawancara. Adapun teknik analisis data

dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.

Kenakalan remaja yang terjadi pada klien merupakan tidak adanya sopan
santun terhadap orang tua, guru dan masyarakat disekitar, tidak disiplin waktu, dan
tidak adanya minat belajar. Kecenderungan kenakalan remaja ini disebabkan oleh
pola pikir yang salah sehingga menyebabkan perilaku yang negatif dan tergolong
masuk ke dalam kenakalan remaja. Adanya rasa kebebasan dalam diri menjadikan
diri remaja merasa bebas dalam bertindak sehingga tidak mementingkan norma yang
ada. Kurangnya minat belajar di sekolah menjadikannya sulit konsentrasi dan sulit
untuk menerima pelajaran yang diberikan oleh guru.

CBT bisa dibilang bentuk psikoterapi yang paling banyak digunakan dalam
berbagai masalah pada anak-anak, remaja, orang dewasa dan lanjut usia. Sebagian
besar studi mengatakan 84% CBT menjadi bagian yang paling komprehensif dan
kontemporer sampai saat ini dan sangat efektif dalam membantu penyelesaian
masalah (Hotman et al., 2013) dengan format individu, keluarga, dan kelompok
(James et al., 2018). Teori cognitive behavioural therapy (CBT) pada dasarnya
meyakinkan bahwa pola pemikiran manusia terbentuk melalui rangkaian stimulus
kognisi respon (SKR) yang saling berkaitan dan membentuk semacam jaringan SKR
dalam otak manusia, dimana proses kognisi akan menjadi faktor penentu dalam
menjelaskan bagaimana manusia berfikir, merasa dan bertindak. Keyakinan
manusia dalam memiliki potensi untuk menyerap pemikiran yang rasional dan
irasional, dimana pemikiran yang irasional dapat menyebabkan gangguan emosi dan
tingkah laku.

Konseling Islam dengan pendekatan cognitive behavioural therapy (CBT) dapat
memodifikasi fungsi berpikir, merasa dan bertindak (Solihah, 2020), serta tidak

hanya terbatas dari apa yang terlihat (material), melainkan juga adanya unsur
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spiritual untuk membantu membentuk jiwa yang sehat dan menjadi manusia yang

seutuhnya, serta membantu manusia agar sadar keberadaannya sebagai makhluk
Allah SWT (Barid & Wajdi, 2016).

Dalam penelitian tindakan ini, konseling Islam menggunakan pendekatan

cognitive behavioural therapy (CBT) untuk mengubah kenakalan remaja dilakukan

dengan beberapa sesi yang dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Penerapan Konseling Islam dengan Cognitive Behavioural Therapy (CBT)

pada Klien AM
. Tahapan Sebelum . Sesudah
Sesi Proses . Proses Konseling .
. Konseling Konseling
Konseling

Sesi 1 Asesmen - Dalam sesi ini -
dan melakukan observasi
Diagnosa dan wawancara kepada
Awal klien guna untuk

menganalisis gejala

Sesi 2 Attending/ - Tertutup Perkenalan serta - Terbuka

Opening - Tanpa Ekspresi berkomunikasi secara - Merasa
verbal dan non verbal dihargai
mulai membina - Responsif
hubungan dengan klien - Merasa
guna menciptakan Aman
rapport.

Sesi 3 Membuat - Konselor meyakinkan -

Komitmen klien agar dapat
komitmen dalam
melakukan modifikasi
menyeluruh, mulai
dari pikiran, perasaan
serta perilaku klien
yang negatif menjadi
positif.

Sesi 4 Fokus - Merasa tidak klien diajak untuk - Mulai
Modifikasi ada yang mempraktekkan hal- disiplin
perilaku berani hal yang positif seperti waktu

memarahinya. lebih rajin belajar, - Pembiasaan

- Tidak takut disiplin waktu, sopan santun
dengan orang menegur masyarakat dengan orang
tua, gury, dan  dengan sopan, dan tua, guru dan
orang yang membantu orang tua lingkungan
lebih tua di rumah. Hal ini masyarakat
darinya. untuk mencapai - Lebih

- Tidak disiplin ~ kemajuan dan mandiri
waktu perkembangan
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. Tahapan Sebelum . Sesudah
Sesi Proses Proses Konseling .
Konseling

Konseling Konseling

konseling. Klien juga - Giat belajar

diberikan pendidikan dan mengaji

keagamaan mengenai - Mulai

perperilaku yang baik disiplin

dan benar berdasarkan waktu

ajaran islam,

menceritakan Sunnah

rosul tentang

berpakaian dan

bertutur kata,

pemahaman tentang

pentingnya sholat dan

mengaji, pentingnya

belajar, dan

berdosanya anak

ketika membantah

dengan orang tua,

guru dan orang yang

lebih tua. Dalam sesi

ini konselor

memberikan feed back

dengan adanya

kemajuan klien dalam

perubahan kearah

yang positif.

Sesi 5 Follow Up Klien diarahkan untuk berkomitmen dalam berpikir dan

berperilaku positif serta menjalani aktifitas setiap hari dengan
baik.

Pelaksanaan proses konseling Islam menggunakan pendekatan cognitive
behavioural therapy (CBT) dapat mengurangi perilaku kenakalan remaja. Adanya
pelaksanaan proses konseling antara peneliti dengan klien menggunakan beberapa
sesi mendapat hal yang lebih positif. Presentasi awal klien sangat tertutup dan tidak
komunikatif. Setelah diterapkan konseling Islam menggunakan pendekatan cognitive
behavioural therapy (CBT) dengan kolaboratif menjadikan klien aktif dan mulai
membuka diri dalam konseling. Terdapatnya perilaku yang positif, interaksi sosial
dengan baik, dan disiplin waktu sehingga penerapan konseling Islam menggunakan
cognitive behavioural therapy (CBT) menunjukkan perubahan status pikiran dan

perilaku klien sehingga perilaku negatif yang muncul menjadi perilaku yang positif.
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